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Abstract  

The teacher's teaching schedule is the division of time guiding students at school. Information systems curren tly 
play an important role in all aspects of life, including data entry and processing. In filling out the schedule and  

attendance data for teaching teachers at SMP Negeri 4 Payakumbuh at this t ime st il l applying the manual 
method which has many weaknesses. Therefore, the authors developed a teacher teachin g schedule and 
attendance system using Visual Studio 2012 with a MySQL database to facilitate the Curriculum Deputy in  

preparing teacher teaching schedules and also make it easier for teachers to receive teaching schedule data 
information. 

Keywords: Teaching Schedule and Attendance System, Visual Studio 2012, and MySQL 

Abstrak 

Jadwal mengajar guru adalah pembagian waktu membimbing siswa -siswi di sekolah. Sistem informasi sa at in i 
memegang peranan penting dalam segala aspek kehidupan, termasuk pengisian dan pengolahan data. Da lam 

pengisian data jadwal dan absensi mengajar guru pada SMP Negeri 4 Payakumbuh pada saat ini masih 
menerapkan cara manual yang memiliki banyak kelemahan. Oleh karena itu penulis m engembangkan sistem 

jadwal dan absensi mengajar guru menggunakan Visual Studio 2012 dengan database MySQL untuk 
memudahkan Waka Kurikulum dalam melakukan penyusunan jadwal mengajar guru  dan juga m emudahkan 
guru-guru dalam menerima informasi data jadwal mengajar. 

 

Kata Kunci : Sistem Jadwal dan Absensi Mengajar, Visual Studio 2012, dan MySQL 
© 2022 Jurnal Pustaka AI

1. Pendahuluan  

Penjadwalan adalah ak tiv itas perencanaan  
untuk menetukan kapan dan dimana setiap operasi 

sebagai bagian dari pekerjaan secara keselu ruhan 
harus dilakukan pada sumber daya yang terbatas, 
serta pengalokasian sumber daya yang ada. 

Menurut Pinedo (2016), penjadwalan adalah proses 
pengambilan keputusan yang digunakan untuk 
industri manufaktur dan jasa yang berhubungan 

dengan alokasi sumber daya un tuk m engerjakan  

tugas dengan mengoptimalkan satu atau lebih 
tujuan.  

Penjadwalan mengajar guru  m erupakan hal 
yang sangat penting dalam berlangsungnya kegiatan 
belajar mengajar di sekolah. Secara umum jadwal 

mengajar guru berfungsi untuk aktivitas akademik  
dalam meningkatkan kualitas mengajar dan 

kedisiplinan guru.  Dengan adanya jadwal mengajar 
guru, kegiatan belajar mengajar akan berjalan 
dengan lancar, baik, dan efisien. Sehingga kegiatan  
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belajar mengajar di sekolah bisa dilaksanakan 
secara maksimal.  

Saat ini penjadwalan mengajar guru pada SMP 

Negeri 4 Payakumbuh masih dicatat ke dalam buku 
dan dibantu dengan  program aplikasi Microsoft  

Excel oleh bagian kurikulum, dengan sebelumnya 
dilakukan rapat pembagian tugas bersama para 
guru. Dari penentuan banyaknya kelas, banyaknya 

guru di sekolah, dan banyaknya jam mengajar guru. 
Padatnya jadwal mengajar guru pada SMP Negeri 4  
Payakumbuh, menyulitkan bagian kurikulum dalam 

penyusunan jadwal mengajar guru karena 
terdapatnya jadwal mengajar guru yang 

bertabrakan, sehingga guru harus melapor kembali 
ke bagian kurikulum dan bagian  kurikulum harus 
memeriksa kembali dan memperbaiki jadwal 

mengajar guru tersebut.  
Setiap guru yang mengajar diwajibkan mengisi 

daftar hadir pada saat masuk dan keluar dari t ia p  

kelas. Pada saat ini, absensi mengajar guru pada 
SMP Negeri 4 Payakumbuh masih  m enggunakan 

absensi secara manual (tanda tangan), absensi 
manual sangat rawan karena dapat disalah gunakan 
oleh orang yang tidak bertanggung jawab, dan 

bentuk laporan absensi yang masih berupa hardcopy 
dapat menyulitkan dalam proses pencarian data serta 
kemungkinan terjadi data absensi yang hilang. 

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi o leh  
SMP Negeri 4 Payakumbuh dalam penjadwalan 

mengajar dan absensi guru, diperlukan sistem yang 
terkomputersasi dan absensi digital. 
 

LANDASAN TEORI 
1. Perancangan 

Perancangan atau desain didefinisikan sebagai 

proses aplikasi berbagai teknik dan prinsip bagi 
tujuan pendefinisian suatu perangkat, suatu p roses 

atau sistem dalam detail yang memadai untuk 
memungkinkan realisasi fisiknya. (Dwipunti, 2014). 
2. Sistem 

Suatu sistem pada dasarnya adalah sekelompok 
unsur yang saling berhubungan dan berfungsi untuk  
mencapai tujuan. Secara sederhana, suatu  sistem 

dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau 
himpunan dari unsur, komponen, atau variabel ya ng 

terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung 
satu sama lain.  

Menurut jurnal “Sistem dapat didefinisikan 

dengan pendekatan prosedur dan pendekatan 
komponen” . 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat defenisi 

berikut, dimana sistem dikenal dengan dua 
kelompok pendekatan: 
1) Pendekatan Prosedur  

Sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan 
dari prosedur – prosedur yang mempunyai 

tujuan tertentu. Contoh sistem yang 
didefinisikan dengan pendekatan prosedur 
adalah sistem akuntansi. Sistem ini 

didefinisikan sebagai kumpulan dari prosedur – 

prosedur penerimaan kas, pengeluaran kas, 
penjualan, pembelian, dan buku besar. 

2) Pendekatan Komponen 

Sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan 
dari komponen yang saling berhubungan sa tu 

dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan 
untuk mencapai tujuan tertentu. Contoh sistem 
yang didefinisikan dengan pendekatan ini 

misalnya sistem komputer yang terdiri dari 
berbagai perangkat keras dan perangkat lunak. 
Jadi untuk memahami sistem tersebut 

tergantung kepada sudut pandang masing-masing, 
karena kedua kelompok besar itu tidaklah 

bertentangan, akan tetapi dapat saling memberi 
dukungan, baik sistem sebagai prosedur maupun 
sistem sebagai komponen. (Siska, 2018) 

 
3. Informasi 

Informasi adalah hasil pengolahan data yang 

memberikan arti dan manfaat. Informasi merupakan 
data yang berguna yang diolah sehingga dapat 

dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang 
tepat. Karakteristik informasi yaitu : relevan, dapat  
dipercaya, tepat waktu, mudah dipahami, dapat diuji, 

kebenaran. (Afyenni, 2014)    
 

4. Sistem Informasi 

 Sistem informasi adalah kombinasi dari 
teknologi informasi dan aktivitas orang yang 

menggunakan teknologi itu untuk mendukung 
operasi dan manajemen. 
  Sekumpulan prosedur organisasi yang pada 

saat dilaksanakan akan memberikan informasi bagi 
pengambil keputusan dan atau untuk mengendalikan 
organisasi. (Anastasia,2018) 

 
5. Jadwal 

Pengertian jadwal menurut kamus besar bahasa 
Indonesia (KBBI) adalah pembagian waktu 
berdasarkan rencana pengaturan urutan kerja, daftar 

atau tabel kegiatan atau rencana kegiatan dengan 
pembagian waktu pelaksanaan yang terperinci. 
Jadwal juga didefinisikan sebagai suatu yang 

menjelaskan dimana dan kapan orang –  o ra ng dan 
sumber daya berada pada suatu waktu. 

 
6. Absensi 

Absensi adalah suatu pendataan kehadiran , 

bagian dari pelaporan aktifitas suatu inst itusi, a tau 
komponen institusi itu sendiri yang berisi data – data 
kehadiran yang disusun dan diatur sedemikian  rupa 

sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan 
apabila sewaktu - waktu diperlukan oleh pihak yang 
berkepentingan. (Erna, 2011) 

 
7. Mengajar 

Mengajar pada prinsipnya membimbing siswa  
dalam kegiatan belajar mengajar atau mengandung 
pengertian bahwa mengajar merupakan suatu usaha 

mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya 

22 



Sarmila Audita1, Sri Tria Siska 2, Arif Budiman3  

Jurnal Pustaka AI                                                                                              Vol . 02 No. 01 (2022) 21 – 30  

 

Submitted : 06-06-2022 | Reviewed : 06-06-2022 | Accepted : 07-06-2022 

 

dengan anak didik dan bahan pengajaran yang 
menimbulkan proses belajar mengajar.(Trianto, 
2010) 

 
8. Guru 

Guru adalah suatu sebutan bagi jabatan, posisi, 
dan profesi bagi seseorang yang mengabdikan 
dirinya dalam bidang pendidikan melalu i in teraksi 

edukatif secara terpola, formal, dan sistematis. 
Dalam UU R.I. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru  
dan Dosen pada bab I pasal 1  d inyatakan bahwa 

guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan m engevaluasi 
peserta didik pada usia pendidikan usia dini, 
pendidikan dasar, dan pendidikan m enengah jalur 

pendidikan formal. (Redaksi Sinar Gafika, 2011)  
 
9. Visual Studio 2012 

Microsoft Visual Basic merupakan sebuah 
bahasa pemograman yang menawarkan  Integrated 

Development Environment (IDE) yang membuat 
program perangkat lunak berbasis sistem operasi 
Microsoft Windows dengan m enggunakan m odel 

pemrograman. (Andi, 2013). 
 

10. Database 

Basis data adalah kumpulan file - file yang 
saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukan 

dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu basis data 
menunjukkan kumpulan data yang d ipakai dalam 
satu lingkup informasi. Dalam satu file terdapat 

record-record yang sejenis, sama besar, sama 
bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang 
seragam. Satu record terdiri dari field - f ield  yang 

saling berhubungan untuk menunjukan bahwa f ield  
tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan  

direkam dalam satu record.  
Suatu sistem manajemen basis data berisi sa tu  

koleksi data yang saling berelasi dan satu set 

program untuk mengakses data tersebut. Jadi sistem  
manajemen basis data dan set p rogram pengelo la 
untuk menambah data, menghapus data, mengambil 

data dan membaca data. Sela in itu  adapula yang 
mendefinisikan database sebagai kumpulan file, 

tabel, atau arsip yang saling terhubung yang 
disimpan dalam media elektronik. DBMS (Database 
Management System) adalah software yang 

menghandel seluruh akses pada database untuk 
melayani kebutuhan user. (Rahmad & Setiady, 
2014) 

 
11. XAMPP 

XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang 

mendukung banyak sistem operasi, merupakan 
kompilasi dari beberapa program. XAMPP 

merupakan tool yang menyediakan paket perangkat  
lunak ke dalam satu buah paket. Dengan menginstall 
XAMPP maka tidak perlu lagi melakukan instalasi 

dan konfigurasi web server Apache, PHP dan 

MySQL secara manual. XAMPP akan menginstalasi 
dan mengkonfigurasikannya secara otomatis un tuk 
anda atau auto konfigurasi. (Berto, 2016) 

 
 

12. MySQL 
MySQL adalah sebuah program database 

server yang mampu menerima dan mengirim kan 

datanya sangat cepat, multi user serta 
menggunakan perintah dasar SQL (Structured 
Query Language).  

MySQL merupakan dua bentuk lisensi, ya itu 
FreeSoftware dan Shareware. MySQL yang b ia sa 

kita gunakan adalah MySQL FreeSoftware yang 
berada dibawah Lisensi GNU/GPL (General Public 
License ).  

 MySQL merupakan sebuah database server 
yang free, artinya kita bebas menggunakan database 
ini untuk keperluan pribadi atau usaha tanpa harus 

membeli atau membayar lisensinya. MySQL pertama 
kali dirintis oleh seorang programmer database 

bernama Michael Widenius. 
Selain database server, MySQL juga 

merupakan program yang dapat  mengakses suatu 

database MySQL yang berposisi sebagai Server, 
yang berarti program kita berposisi sebagai Client . 
Jadi MySQL adalah sebuah database yang da pat  

digunakan sebagai Client maupun server. (Herman, 
2014). 

Gambar. Tampilan MySQL 
 

13. Crystal Report 

Crystal Report adalah program yang m atang 
dengan fitur yang luas seperti membuat report cross-

tab dan pembuatan formula yang lebih lengkap. 
Crystal Report digunakan untuk pembuatan laporan 
pada sistem operasi windows, dimana cetakan - 

cetakan atau template laporan yang di hasilkan dapat 
di sertakan dalam banyak bahasa. (Nugroho, 2010) 

  

14. Alat Bantu Analisa Sistem 
1. Context Diagram 

Context Diagram (CD) memperliha tkan 
sistem yang dirancang secara keselu ruhan , semua 
external entity harus digambarkan sedemikian rupa, 

sehingga terlihat data yang mengalir pa da input –  
proses - output.  
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2. Data Flow Diagram (DFD) 
 Data Flow Diagram (DFD) disebut juga 
dengan Diagram Arus Da ta (DAD). DFD adalah 

suatu model logika data atau proses yang dibuat 
untuk menggambarkan darimana asal data, dan 

kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana 
data disimpan, proses apa yang menghasilkan data 
tersebut, dan interaksi antara data yang te rsimpan, 

dan proses yang dikenakan pada data tersebut. 
(Puspita, 2014). 
 

3. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah  

suatu rancangan atau bentuk hubungan suatu 
kegiatan di dalam sistem yang berkaitan la ngsung 
dan mempunyai fungsi di dalam proses tersebut. 

(Puspitasari, 2016) 
 

4. Flowchart 

 Bagan-bagan yang mempunyai a rus yang 
menggambarkan langkah-langkah penyelesaian 

suatu masalah. Flowchart merupakan cara penyajian 
dari suatu algoritma. 
 

15. System Development Life Cycle (SDLC) 
System Development Life Cycle (SDLC) adalah 

proses pembuatan dan pengubahan sistem serta 

model dan metodologi yang digunakan untuk 
mengembangkan sebuah sistem. SDLC juga 

merupakan pola yang diambil untuk 
mengembangkan sistem perangkat lunak, yang 
terdiri dari tahap-tahap diantaranya rencana 

(planning), analisis (analysis), desain (design), 
implementasi (implementation), uji coba (testing) 
dan pengelolaan (maintenance). 

Model SDLC yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah model Waterfall. Waterfall Model atau 

Classic Life Cicle merupakan model yang paling 
banyak dipakai dalam Software Engineering (SE). 
 

16. SMP Negeri 4 Payakumbuh 
SMP Negeri 4 Payakumbuh bediri pada tahun 

1981 dengan Surat Keputusan Mendikbud RI. SMP 

Negeri 4 Payakumbuh sebelumnya bernama SMP 
Standar. SMP Negeri 4 Payakumbuh terletak di Kota 

Payakumbuh tepatnya berlokasi di Jln . St  Sya hrir 
Kel. Pakan Sinayan Kec. Payakumbuh Barat Kota 
Payakumbuh. SMP Negeri 4 Payakumbuh 

mempunyai 54 orang guru, 24 ruang kela s, dan  2  
buah laboratorium yaitu laboratorium Fisika dan   
laboratorium Biologi. SMP Negeri 4  Pa yakumbuh 

merupakan satu-satunya di Kota Payakumbuh yang 
menerima siswa Reguler dan siswa Luar Biasa 
(SLB-A) dengan SK Mendikbud RI Tahun 1985.  

Pada tahun 1997 SMP Negeri 4 Pa yakumbuh 
dikukuhkan sebagai sekolah penyelenggara 

pendidikan Terpadu melalui SK Kakanwil 
Depdikbud Sumbar Nomor: 0411.08.MM.1997. 
Mulai tahun 2003 SMP Negeri 4 Payakumbuh mulai 

melaksanakan pendidikan inklusi berdasarkan Surat  

Kepala Dinas Pendidikan Kota Payakumbuh Nomor 
: 463/I08.34/LL.2003. Tanggal 17 Februari 2003 
Tentang Sekolah pendidikan inklusi. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

1. Metode Pengembangan Sistem 
Untuk pengembangan sistem penelitian ini 

menggunakan model SDLC (Software Development 

Life Cycle). System Development Life Cycle (SDLC) 
adalah proses pembuatan dan pengubahan sistem 
serta model dan metodologi yang digunakan untuk 

mengembangkan sebuah sistem. SDLC juga 
merupakan pola yang diambil untuk 

mengembangkan sistem perangkat lunak, yang 
terdiri dari tahap-tahap diantaranya rencana 
(planning), analisis (analysis), desain (design), 

implementasi (implementation), uji coba (testing) 
dan pengelolaan (maintenance). 

Model SDLC yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah model Waterfall. Waterfall Model atau 
Classic Life Cicle merupakan model yang paling 

banyak dipakai dalam Software Enginnering (SE). 
 

 
Gambar 3. SDLC Waterfall Model 

 

2. Desain Sistem 
Dengan diawali desain dengan identifikasi 

permasalahan, analisis permasalahan, serta 
menentukan tujuan dan pengembangan sistem akan 
dapat dijadikan acuan dalam mengolah data ke 

dalam bentuk-bentuk informasi ya ng d ibu tuhkan  
oleh pengguna. 

 

1. Context Diagram 
Context Diagram (CD) memperlihatkan 

sistem yang dirancang secara keselu ruhan , semua 
external entity harus digambarkan sedemikian rupa, 
sehingga terlihat data yang mengalir pa da input –  

proses - output.  
Pada perancangan sistem jadwal dan absensi 

mengajar guru pada SMP Negeri 4  Pa yakumbuh, 

Waka Kurikulum menginput data mapel, daftar guru, 
pembagian tugas mengajar guru, jadwal m engajar 

guru dan daftar guru piket, kemudian guru  m engisi 
absensi mengajar guru. Gambaran dari perancangan  
sistem jadwal dan absensi mengajar guru pada SMP 

Negeri 4  Payakumbuh adalah sebagai berikut: 
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Waka 
Kurikulum

Entri Data 
Mapel

1.0

D.1 Mapel

Entri Data Beban 
Mengajar

3.0

Entri Data
 Daftar Guru

2.0

D.2 Daftar Guru

D.3 Beban Ajar

Entri Data Jadwal 
Mengajar

4.0

D.4 Jadwal

Entri Data 
Guru Piket

5.0

D.5 Guru Piket

Entri Data
 Absensi

6.0

AbsensiD.6Pembuatan Laporan

7.0

Laporan Daftar Guru, Pembagian Tugas 
Mengajar, Jadwal Mengajar Guru, 
Absensi mengajar guru

Kepala Sekolah

Data Mapel

Data Daftar
 Guru

Data 
Mapel

Data Mapel

Data
 Daftar 
Guru

Data Beban 
Mengajar

Data Beban 
Mengajar

Data Jadwal 
Mengajar

Data Jadwal 
Mengajar

Data Guru 
Piket

Data 
Absensi

Data 
Absensi

 
Gambar 5. Data Flow Diagram 

 
2. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 
Entity Relationship Diagram (ERD) dari 

perancangan sistem jadwal dan a bsensi m engajar 
guru pada SMP Negeri 4 Payakumbuh menggunakan 
sebuah database dengan nama dbabsensi yang 

memiliki 7 (tujuh) buah tabel. Masing-masing ta bel 
terdiri dari beberapa field diantaranya seperti berikut 
ini: 

 

Daftar guru mempunyai

nip

kelasajar

no

nip

kelas

mapel

kdmapel

mapel
jlhjam

mempunyai

nama

jenkel

tgllahir

alamat

ket

idguru

idcard
kdmapel

SMT TA

tmplahir

mempunyai

no

IX1

nip

kdmapel

VII1

Beban ajar

VII2

VII3

VII4

VII5

VII6

VII7

VII9

VII8

VIII1

VIII2

VIII3

VIII4

IX2

IX3

IX4

IX8

IX7

IX6

IX5

IX9

VIII5

VIII6

VIII7

VIII8

VIII9

VIII10

ket

jlhjam

SMT TA

Guru piket

no

hari nip

absensi

no

kdjadwal

jamkeluar

nip

idcard

tgl

jammasuk kelas

mempunyai

 
Gambar 6. Entity Relationship Diagram 

 

3. Flowchart 
 
Berikut adalah flowchart alur program sistem 

jadwal dan absensi mengajar guru yang diawali 
dengan start, setelah itu kita akan login, jika berhasil 

login maka akan tampil menu utama dan jika ga gal 
akan kembali mencoba untuk login, jika berhasil 
masuk akan tampil menu utama dengan sub  m enu  

data mapel, data daftar guru, data beban a jar, data 
jadwal mengajar guru, data daftar guru  p iket, da n 
data absensi guru, kemudian jika berhasil input data 

maka akan menghasilkan laporan.  

Start

Login

Berhasil 
Masuk

Data Daftar 
Guru

Data Daftar 
Beban Ajar

Data Jadwal 
Mengajar Guru

Data Daftar 
Guru Piket

Data 
Mapel

Data Absensi 
Mengajar Guru

Input Data 
Mapel

Input Data 
Daftar Guru

Input Data 
Daftar Beban 

Ajar

Input Data 
Jadwal 

Mengajar 
Guru

Input Data 
Daftar Guru 

Piket

Input Data 
Absensi 

Mengajar 
Guru

Berhasil Input

Laporan

End

tidak

ya

 
Gambar 7. Flowchart 

 

4. Struktur Program 
 
Struktur program merupakan tampilan dari 

layar yang menunjukkan bagian-bagian dari program 
yang dikerjakan. Adapun struktur program yang 
dirancang seperti dibawah ini: 

 

Menu Utama

LaporanEntri

Entri Data 
Mapel

Entri Data 
Daftar Guru

Entri Daftar 
Beban 

Mengajar

Entri Data 
Jadwal Menajar 

Guru

Entri Data Guru 
Piket

Entri Absensi 
Mengajar

Laporan Daftar 
Guru

Laporan 
Pembagian Beban 

Mengajar

Laporan Data 

jadwal mengajar

Laporan Absensi 
Mengajar

Exit

 
 

Gambar 8. Struktur Program 
 

3. Desain Input 

 
 Desain input meliputi desain bentuk dokumen – 

dokumen dasar yang akan d igunakan data inpu t. 
Input mengawali dimulainya proses mentah ke 
dalam informasi yang berguna. 

1. Form Login 
Form login terlebih dahulu harus m engisikan 

username dan password. 
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User Name

Login

Form Login

Password

 
Gambar 9. Form Login 

 

2. Form Daftar Mata Pelajaran 
 

 Form ini berfungsi sebagai pengisian data 

daftar mata pelajaran. Didalam form ini yang di 
inputkan adalah kode mata pelajaran, nama mata 
pelajaran, dan jumlah jam pelajaran. 

 

Nama Mata Pelajaran

Simpan

Daftar Mata Pelajaran

Jumlah Jam Pelajaran

Hapus

Kode Mata Pelajaran

+Mapel

 
Gambar 10. Form Daftar Mata Pelajaran 

 

3. Form Daftar Guru 
 

 Form ini berfungsi sebagai pengisian data 
daftar guru. Didalam form ini yang di inputkan 
adalah NIP, nama guru, kode nama, jenis kelamin, 

tempat lahir, tanggal lahir, alamat, keterangan, dan 
idcard. 
 

NIP

Nama Guru

Jenis Kelamin V

Simpan Hapus

Form Daftar Guru

Kode Nama

Tmp / Tgl Lahir

Alamat

Keterangan

V/

V

Silahkan Scan ID Card Untuk Absensi Sebelum Disimpan

 
Gambar 11. Form Daftar Guru 
 

4. Form Beban Mengajar 
 

Form ini berfungsi sebagai pengisian data 
beban mengajar guru. Didalam form ini yang di 
inputkan adalah semester, tahun ajaran, nama guru , 

mata pelajaran, dan kelas yang diajar. 
 

Semester

Tahun Ajaran

Nama Guru V

Simpan Hapus

Pembagian Tugas Mengajar

Mata Pelajaran

Kelas Yang Diajar V

V

V

V

 
Gambar 12. Form Beban Mengajar 

 
5. Form Jadwal Mengajar Guru 

 
 Form ini berfungsi sebagai pengisian data 
jadwal mengajar guru. Didalam form ini yang di 

inputkan adalah hari, jam ke, agenda, jam mengajar, 
kelas, dan nama guru. 

Semester

Tahun Ajaran

Hari V

Simpan Hapus

Jadwal Mengajar Guru

Jam Ke

Agenda V

V

V

V

+ Jadwal

 Jam Mulai s/d

 Kelas V

 Nama Guru V

 
Gambar 13. Form Jadwal Mengajar Guru 

 
6. Form Daftar Guru Piket 

 
Form ini berfungsi sebagai pengisian data guru 

piket pada jadwal mengajar guru. Didalam form in i 

yang di inputkan adalah hari, dan nama guru piket. 
 

Hari

Guru Piket

Simpan Hapus

Daftar Guru Piket

V

V

 
Gambar 14. Form Daftar Guru Piket 

 
7. Form Absensi Mengajar Guru 

 

 Form ini berfungsi sebagai pengisian data 
absensi mengajar guru. Pada form ini data yang 
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diinputkan yaitu jam mengajar ke, id card guru, 
nama guru, jam masuk, dan jam keluar. 

 

Jam mengajar ke

Silahkan Scan ID Card Untuk Mengisi Absensi

Simpan Hapus

Absensi Mengajar Guru

V

Nama Pendidik

Jam Masuk

Jam Keluar

 
Gambar 15. Form Absensi Mengajar Guru 

 

4. Desain Output 
 

 Desain output pada perancangan sistem jadwal 
dan absensi mengajar guru pa da SMP Negeri 4 
Payakumbuh terdiri dari laporan daftar guru, laporan 

pembagian beban tugas mengajar guru, laporan 
jadwal mengajar guru, dan laporan absensi mengajar 
guru. 

 
1. Daftar Guru 

 
Desain output daftar guru berfungsi untuk 

menampilkan data daftar guru. Desain output daftar 

guru terdiri dari No, NIP, Nama, Jenis Kelamin, Tgl 
Lahir, dan Jabatan. 

 
Gambar 16. Output Daftar Guru 

 

2. Pembagian Tugas Beban Mengajar 
 

Desain output pembagian tugas beban 

mengajar berfungsi untuk menampilkan data 
pembagian tugas beban mengajar.    Desa in  output 

pembagian tugas beban mengajar terdiri dari No, 
nama guru, mata pelajaran, VII1, VII2, VII3, 
VII4,VII5, VII6, VII7, VII8, VII9,VIII1, VIII2, 

VIII3, VIII4, VIII5, VIII6, VIII7, VIII8, VIII9, 
VIII10, IX1, IX2, IX3, IX4, IX5, IX6, IX7, IX8, 
IX9, jumlah jam, dan ket. 

 

 
Gambar 17. Output Pembagian Tugas Beban 

Mengajar 

 
3. Jadwal Mengajar 

 

Desain output jadwal mengajar berfungsi untuk 
menampilkan data jadwal mengajar. Desain  outpu t 

jadwal mengajar terdiri dari hari, jam ke, pukul, 
VII1, VII2, VII3, VII4,VII5, VII6, VII7, VII8, 
VII9,VIII1, VIII2, VIII3, VIII4, VIII5, VIII6, VIII7, 

VIII8, VIII9, VIII10, IX1, IX2, IX3, IX4, IX5, I X6, 
IX7, IX8, IX9, piket. 

 

 
Gambar 18. Output Jadwal Mengajar 

 
4. Absensi Mengajar 

 
Desain output absensi mengaja r berfungsi 

untuk menampilkan data absensi mengajar. Desain  

output absensi mengajar terdiri dari tgl, hari, jam ke, 
NIP, nama guru, jam jadwal, jam masuk , dan jam 

keluar. 
 

 
Gambar 19. Output Absensi Mengajar 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Hasil 

 
Perancangan aplikasi ini dibuat dengan 

menggunakan aplikasi pemograman Visual  S tudio  
2012 dan MySQL sebagai tempat penyimpanan 
database. Pada aplikasi ini, data yang akan 

diinputkan adalah data yang tela h d iberikan o leh  
SMP Negeri 4 Payakumbuh. 
 

2. Pembahasan 
 

1. Form Login 
 
Form login terlebih dahulu harus 

mengisikan username dan password. 
 

 
Gambar 20. Form Login 

 
2. Form Daftar Mata Pelajaran 

 
 Form ini berfungsi sebagai pengisia n data 
daftar mata pelajaran. Didalam form ini yang di 

inputkan adalah kode mata pelajaran, nama mata 
pelajaran, dan jumlah jam pelajaran. Berikut adalah 

tampilan form daftar mata pelajaran: 
 

 
Gambar 21. Form Daftar Mata Pelajaran 

 

3. Form Daftar Guru 
 

   Form ini berfungsi sebagai pengisian data 

daftar guru. Didalam form ini yang di inputkan 
adalah NIP, nama guru, kode nama, jenis kelamin, 
tempat lahir, tanggal lahir, alamat, keterangan, dan 

idcard. 
 

 
Gambar 22. Form Daftar Mata Pelajaran 

 
4. Form Pembagian Tugas Beban Mengajar 

 
Form ini berfungsi sebagai pengisia n data 

pembagian tugas beban mengajar guru. Didalam 

form ini yang di inputkan adalah semester, tahun 
ajaran, nama guru, mata pelajaran, dan  kelas yang 
diajar. 

 
Gambar 23. Form Pembagian Tugas Mengajar 

 
5. Form Jadwal Mengajar Guru 

 

 Form ini berfungsi sebagai pengisian data 
jadwal mengajar guru. Didalam form ini yang di 

inputkan adalah hari, jam ke, agenda, jam mengajar, 
kelas, dan nama guru. 
 

 
Gambar 24. Form Jadwal Mengajar Guru 

 
6. Form Daftar Guru Piket 

 

 Form ini berfungsi sebagai pengisian data guru  
piket yang ada pada jadwal mengajar guru. Didalam 

form ini yang di inputkan adalah hari, dan nama guru 
piket. 
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Gambar 25. Form Daftar Guru Piket 

 
 

 
 

7. Form Absensi Mengajar Guru 
 

 Form ini berfungsi sebagai pengisian data 

absensi mengajar guru. Pada form ini data yang 
diinputkan yaitu jam mengajar ke, id card guru, 
nama guru, jam masuk, dan jam keluar. 

 

 
Gambar 26. Form Absensi Mengajar 

 
8. Report Daftar Guru 

 

Report Daftar Guru berfungsi untuk 
menampilkan data daftar guru SMP Negeri 4 
Payakumbuh. Data yang ditampilkan d iambil da ri 

tabel daftar guru yang ada di database dbabsensi. 
 

 
Gambar 27. Report Daftar Guru 

 

9. Report Pembagian Tugas Mengajar 
 

Report Pembagian Tugas Mengajar berf ungsi 
untuk menampilkan data pembagian  tugas beban 
mengajar guru SMP Negeri 4 Payakumbuh. Data 

yang ditampilkan diambil dari tabel beban ajar yang 
ada di database dbabsensi. 

 

 
Gambar 28. Report Pembagian Tugas Beban 

Mengajar 
 
 

10. Report Jadwal Mengajar 
 

Report Jadwal Mengajar berfungsi untuk 
menampilkan data jadwal mengajar guru SMP 
Negeri 4 Payakumbuh. Data yang ditampilkan 

diambil dari tabel jadwal yang ada di database 
dbabsensi. 
 

 
Gambar 29. Report Jadwal Mengajar 

 
11. Report Absensi Mengajar 

 

Report Absensi Mengajar berfungsi untuk 
menampilkan data absensi mengajar guru SMP 

Negeri 4 Payakumbuh. Data yang ditampilkan 
diambil dari tabel absensi yang ada di database 
dbabsensi. 

 

 
Gambar 30. Report Absensi  Mengajar 

 
12. Rangkaian Alat Absensi Mengajar Guru 
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  Rangkaian alat absensi mengajar guru  terd iri 
dari RFID-RC522, Arduino Uno, RFID Card, dan 

kabel jumper. Alat ini digunakan untuk 
menginputkan data absensi mengajar guru. 

 

 
Gambar 31. Rangkaian Alat Absensi Mengajar 

Guru 
 
 

 
 

PENUTUP 
 
1. Kesimpulan 

Dari pembahasan bab perbab, maka dapat 
diambil suatu kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dengan adanya program perancangan sistem 

jadwal dan absensi mengajar guru  pada SMP 
Negeri 4 Payakumbuh ini memudahkan 

pengguna dalam menginput data mata 
pelajaran, data guru, data pembagia n beban 
tugas mengajar guru, data jadwal mengajar 

guru, dan absensi mengajar guru. 
2. Dengan adanya program ini dapat mengurangi 

terjadinya kehilangan data dan dapat 

menghemat waktu karena menginput data mata 
pelajaran, data guru, data pembagia n beban 

tugas mengajar guru, data jadwal mengajar 
guru, dan absensi mengajar guru sudah d ibuat 
menggunakan Visual Studio 2012, MySQL dan 

tersimpan langsung ke dalam database. 
3. Dengan implementasi pemograman Visual 

Studio 2012 akan menghasilkan laporan yang 

sesuai dengan kebutuhan yang di inginkan oleh 
SMP Negeri 4 Payakumbuh karena telah 

menggunkan komputerisasi. 
 

2. Saran 

Perancangan sistem yang dibuat masih 
memiliki beberapa kekurangan serta keterbatasan, 
maka dari itu ada beberapa hal yang perlu 

dikembangkan untuk selanjutnya, antara lain:  
1. Agar sistem yang dirancang dapat bekerja 

secara efektif dan efisien maka diperlukan 
tenaga terampil pengopera sian sistem yang 
dibuat. 

2. Sistem baru yang dikembangkan tidak 
selamanya sama dengan sistem yang lama. 
Sehingga perlu adanya penyesuaian yang 

dilakukan antara sistem lama dengan  sistem 
yang baru sehingga kelemahan-kelemahan 

yang ada pada sistem yang baru dapat 
diperbaiki. 

3. Program yang penulis buat dengan Visual 

Studio 2012 dapat dikembangkan dengan 
sistem online.  
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